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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang terdapat pada suatu 

perusahaan baik perusahaan dagang yang berupa barang dagang, sedangkan pada 

perusahaan manufaktur berupa bahan baku dan bahan pembantu lainnya guna untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen.  

 Berdasarkan permasalahan dan pembahasan mengenai akuntasi persediaan 

bahan baku pada PT Semen Padang, maka pada bab terakhir ini penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT Semen Padang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri 

semen. Dalam hal pencatatan persediaan PT Semen Padang menerapkan metode 

perpetual. Mutasi persediaan yang terjadi akibat pembeliaan dan pemakaiaan 

bahan baku datanya langsung diinputkan ke Modul Inventory. 

2. Metode penilaian bahan baku yang digunakan PT Semen Padang adalah Metode 

Harga Rata-rata Bergerak ( Moving Average Method ), dimana harga pokok 

dihitung setiap terjadi pembeliaan barang. Informasi persediaan dapat diketahui 

setiap saat dan selalu memperlihatkan harga pokok rata-rata yang baru. 

3. PT Semen Padang mempunyai sistem akuntansi yang digunakan untuk proses data 

transaksi yaitu System Application Production (SAP). Dengan pengguanaan SAP 

ini pada metode pencatatan persediaan bahan baku dengan menggunakan metode 

perpetual, tidak diperlukan pencatatan kartu persediaan secara manual, karena 
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sudah terinput dan dapat dilihat pembeliaan bahan baku, pemakaiaan persediaan, 

serta stock persediaan yang masih ada di gudang. Dalam hal penilaian bahan baku, 

PT Semen Padang menggunakan Metode Harga Rata-rata Bergerak ( Moving 

Average Method ). Penggunaaan metode ini dinilai sudah relevan, karena 

pembeliaan dan pemakaian bahan baku pada PT Semen Padang dalam jumlah 

yang relative besar. 

5.2 Saran 

 PT Semen Padang menggunakan suatu sistem yang disebut dengan SAP 

(System Application Production) yang membantu karyawan dalam menjalankan 

tugas. Maka penulis dapat memberikan saran, yaitu pemberiaan sistem SAP kepada 

setiap karyawan agar tidak terjadi eror data pada saat closing atau tutup buku. Serta 

diharapkan perusahaan dapat mempertahankan jaringan internet yang baik sehingga 

dapat menciptakan kecepatan dan kemudahan dalam pengolahan data. 

 

 

 




